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INTISART

Limbah merupaken bahan tidak terpakai yang dopat berdampak negatif bagi
lingkungan maupun manusia jike tdak dikelola dengan buk. UMEM Geoge
Leather merupakan UMKM vang memproduksi produk kulit berupa dompet, tas,
ikat pinggang dan produk kulit lainnys. Kulit limbah yang ada di UMKM Geoge
Eeather hanya dibiarken begitu saja dan tidak dimanfaatkan manjadi produk. Tujuan
dari tugas akhir im adalall untuk memanfastkan kulit limbah vang dibiarkan
menumpuk & UMEM Geoge Learher. Metode pengambilan data yang digunakan
adalah dengan metode observasi, wiawancar, studi pustaka. Metode penyelesaian
dengan menggunakan perancangan produk, metode yang digunakan mempunyai
tujuan dalam peningkatan mutu serta pengembangan pada hasil produks:. Hasil dari
penelitian ini odalash, memanfaatkan kulit limbah untuk dijadikon produk dompet,
yiung dapat mengurangi kulit limbah dan dapat dijusl kembali uniuk menjadi
pendapatan tambahan di UMKM Geoge Leather.

Kata kunei : limbah_ kulit limbah, dompet.



ABSTRACT

Waste iy an anused material that can have d negative impact on the eavironment
amed drrnans {00 5 met managed properly. UMEM Geoge Learher s an MSME that
produces dvather pruduc.n' in the form :g,l'"'wr.rf.‘ua‘.'.', .*H.rg:, helts and other leather
products. The waste leather fn the UMEM Geoge Leather i fust left alone and s
not ised ax a product purpose of this final project I to wilize the wasie leather thar
i alfowed te acctmudaie in the UMEM Geoge Leather. The data collection method
psed {x the method of ahservation, imterviews, lterahore study, The method of
completion uving data design, the method tsed has o goal in improving the qualite
and development of production results, The reswlis of this suudy are, wilizing wasie
leather to be used ax o wallet product, which can reduce waste leather and can be
resold o become addittonal income {n the UMEM Geoge Leather,

Key Word @ Waste, waste feather, wallet



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kristanto (2004:169) mendefinisikon limbah sebagai buangan yvang
kehadirannye pada sustu ssst dan tempat tertentu tidok dikehendaki di
lingkungan karena tidak mempunyal nilai ekonomi. Limbal terdiri dart 2at atau
bahan buangan vang dihasilkan proses produksi industri yang kehadirannya
dapal menvrunkan kualitas lingkungan. Limbah yang mengandung bahan
polutan vang memiliki sifat racun dan berbahaya dikenal dengan limbah B-3,
yang dimyatakan sebagai bahan yang dalam jumlsh relatif sedikit tetapi
berpotensi untuk merusak lingkungsn hidup dan sumber daya,

Salah satu kegiatan sektor ekonomi betujusn untuk meningkatkan
kesejaternan masyarakat adalah kegiatan industri, Kegtatan suatu indusini
adulah mengolah mosukan (fmpud) menjadi kelusran (outpud). Pengamatan
sumber pencemar industri dapat diloksanakan pads masukan, proses maupun
pade keluarnya dengan melihat spesifikasi dan jenis limbah vang diproduksi.
Pencemaran yang ditimbiilkan oleh industri dinkibatkan adanya lmbal vang
keluar dar pabrik diun mengandung bohan beracun berbahaya (B3). Bahan
pencemar keluar bersama-sama dengan bahan buangan (limbah) melaluf udara,
air, dan tanah yang merspaken komponen ekosistem alam (Kristanbo, 2006).

Geope  Leather merupakan  Usahe  Kecil  Menengah  yang
memproduksi produk kulit berupa dompet, tas, dan ikat pinggang. Geoge

Leather memproduksi hasil kerajinon produk kulit dengan kualitas vang bagus.



Bahan baku di UMKM Geoge Leather menggunakan kulit sapi dengun proses
penyamakan berbagai macam artikel seperti boks, pull up, crazv horse. Dengan
potensi penjualan yong tinggi & yogyakarta, UMEM Geoge Leather
melakukan penjualan di Yogyvakarta. Selain it UMEM Geoge Leather jug
melakukan penjunlan lewal media online. Dalam proses produksi Geoge
Leather masih mengzunakan alat-alat yang manual.

Sebelumnya, dari berbagai macam jenis produksi yang dilakukan,
UMEKM Geoge Leather terdapat banyak kulit limbah yang terbuang sehingga
dapat menimbulkan bau vanp dapat menggangpeu kenyamanan kerjo karyawan
dan menjadikan tidak efisien tempat karena menumpuk di UMEM Geoge
Leather, hal terscbut berpengarub poda kualitas produk di UMKM Geoge
Learher. Seharusnya kulit limbah musih dapar digunakan lag untuk produk
yang bisa dijusl dan memiliki nilai ekenomi. Salah satu produk yang dapat
dihasilkan dari kulit limbah di UMEM Geoge Leather adalah dompet. Produk
dompet dinilai memiliki ukuran yang tidok terfalu besar, juga’ dengan
permintion  pasar terhadap dompet yang besar penulis memilih untuk
memanfaatkan kulit limbah menjadi produk dompet. Menyadan akan hal
tersebut maka penulis tertarik untuk mengambil judul “PEMANFAATAN
KULIT LIMBAH UNTUK PEMBUATAN PRODUK DOMPET KULIT DM
UMEM GEOGE LEATHER PONOROGO JAWA TIMUR™
Permasalahan

Permasalahan yang ditemukan penulis yaitu pada pengolahan kulit

limbah yang masih banyak menumpuk di gudang Geoge Leather, terutama



jenis artikel kulit crazy horse. Karena kulit limbah crazy borse yang ada di
UMEM Geope Leather masih bisa digunokan don masih layak/lake untuk
dijunl kembali. Karena kulit limbah menyebabkon bau dan menyebabkan
karyawan tidak nyaman dalam bekerja. Berdasarkan latar belakong masalsh
makn disusun rumusan masalah sebagai berikut:

|. Bagmimana cara mengatasi banyaknya kulit limbah yang terbuang di

Geoge Leather.

I

Bagmmana tahapan alur pembuatan dompet dari kulit limbah yang tidak
dipakai di Geoge Leather.
3. Bagmmana alur perakitan dompet di Geoge Leather,
C. Tojuan Tugas Akhir
Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan, maks tujuan
dalam penyusunan tugas akhir ini sebagai berkut:
1. Memperoleh solusi penumpukan kulit limbah yang ada di Geoge Leather.
2. Mengetahui don memahami olur proses pembuatan dompet dari kulit

limbih artikel Crazy Horse,

0. Manfaat Tugas Akhir
Berdasarkan uratan permasalahan don tujuan, maks manfas dalom
penyusunan tugas akhir i sebagan berikut:
I. Bagi Penulis
Memahami informasi, pembelajoran, dan ilmu  pengetahuan
kepadi penulis tentang pemboatan dompet kulit dengan memanfaatkan

kulit limbah yang ada pada UMEKM Goeoge Leather .



2. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan kepads UMEM Geoge Leather menpenni
permasalahan pada pengolahan kulit limbah yang banyak menumpuk
namun behum dapat duman faatkan dengoan baik.
3. Bagi Pembaca
Laporan Tugas Akhir dapat dijadikan referensi, informasi, dan
penambahan wawasan bagi pembaca tentang pemanfastan kulit limbah
dan menjadi scuan dalam  penulisan Tugas Akhir atau penelitian

sl utiya.



BAEIT

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertinn Pemanfaatan

Pemanfaatan bersal dari kata-dasar manfaat yang berarti guna atau bisa
di artikan berfaedah. Pemanfantan memiliki makna proses. cars atau perbuatan
memanfantkan  (Kamus Bahasa  Indonesia  Kontemporer,  2002:928)
Pemanfatan adalah suatu kegistan, proses, cars atau perbuatan menjadikan
suntu yang ada menjadi bermanfat. stlah pemanfaatan berasal dari kata dasar
manfaal yang berarti faedah, vong mendapat imbuhan pe-an ving berart proses
atay perbuitan meman faatkan { Poerwadarmante, 2002:123). Jadi pemanfautan
merupakan suatu proses dalum melakukan pembustan sesuatu yang memiliki

manfiat,

B. Pengertian Limbah

1. Limbah

Pengertian limbah menurut WHO yaitu sesuatu yang tidak berguna,
tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuntu yang dibuang vang bearasal dari
kegiatan manusta dan tidak terjadi dengan sendirinya. Pengertian lain yang
berasal dari keputusan menperindang BRI NO. 2310MPP/Kep/7/1997 tentang
prosedur impor limbah, menyatakan bahwa limbah adalah bahun/barang siss
atau bekos dari suatu kegiatan atou proses produksi yang fungsinya sudah

berubah dari aslinya, kecuali yang dapar dimakan oleh manuesia dan hewan,



Karena penulis membahas tentang kulit limbah vang termasuk limbah padat,

wung bisa dijelaskan bahwa limbah padat adalah sisa hasil kegistan industri



maupun akiifitas domestk vang berbentuk padat. Pengertian limbah padat

samn dengan pengertian sampah menurit UU Noo 8 mhun 2008 tentang

pengelolaan  sampah, sampah adolab sisa kegiatan sehari-hari manusia dan

proses alam yang berbentuk  poadat. Berdasarkan ssalnyn sampah dapat

dibedakan menjadi enam jenis, vt

1}

2)

3)

4

)

Sampah Anorganik atou senng disebut sebagai sampah vang kering
adalah jenis spmpah dimana 2at penyusun dar senvawa yang non organik
dan biasanya bernsal dari sumber daya alam yang tidak dapat diperbaru
lagi seperti minvak bumi, proses industri dan mineral atau tmbang
i Damanhun, 2(KK6),

Sampah Organik atsu sering disebut sebapai sampah basah, adalah jenis

sampah yang berasal dart sisa makhluk hidup, sehingga sampah jenis ini

daput mudah hancur don membusuk dengan cara yang alami {Damanburi,
2006).

Sampah Abu (axhes) adolah limbah padot yang berupa abu, binsanya
hasil bakaran.

Sampah Sapuan (streer sweeing) adalah limbah padat hasil dan
pembersihan jalan atau sapuan vang terdiri dard berbagai macam sampah.
Sampah Industri (industefal wasies) adalah senua limbah padat yang
bernsal dari buangan industri.

Sampah Bintang binstang {dead animal) sdalah limbah vang berupa

bangkai binatang, seperti tikus, ikon, dan binatang temak vang mati.



1. Dampak Limbah
Limbah memiliki dampak negatil” pada lingkugan jika tidak dikelola
dengan baik. Menurut Gelberdkk (1996) dampak negatf limbah terhadap
manusia dan Iingkungan terdapat tiga macam, yoitu:
. Dampok terhadap kesehatan
Tempat pengolahan yang kurang baik merupakon tempat yang
baik bagi bebernpa organisme dan binatang penganggu. Seperii: lalat,
tikus, dan anjing yong dapat menjongkil penyakit. Potensi bahaya yang
dapat ditimbulkan, diantaranya, penyakit diare, korela, tifus, jamur kulit,
dan cacingan.
b.  Dampok terhadop Lingkongan
Limbah yang ditumpuk-umpuk  mengakibakan  terjadinya
pembusukan dengan bantuan mikroorganisme: Proses pembusukan oleh
bakteri cercd maupun aneerob akon menimbulkan gas. Hal ini akan
menimbulkan gas beracun seperti ssam sulfida (H28), amoniak (NH3),
don pus metan. Gas-gas fersebut juga melebihi NAB (30 ppm) dapat
mengakibatkan orang menjodi mabuk dan pusing, selain gas, timbunan
limbah dapat merusak permukann tanah serta kualitas air disekitamya.
¢. Dampak terhadap keadoan sosial ekonomi
Pengelolaan sampah yong kurang baik akan mengakibatkan
rendohnys  kesehotsn  masyarakat. Hal ini akan berdampak  pada

peningkatan pembiayasn untuk berobat. Selain iu, infrastrukiur lain dapat



dipengaruhi seperu tngginys biayva pengolahan air, dan jika orang
membuang sampah dijalan perlu dibersihkan dan diperboiki.
C. Kulit

Dilihat dari pengelompokan bahannya, kulit dalam dunia industri
yang dimaksud yaitu kulit binatang yang telah mengalami proses pengelahan
penyvamakan kulit. vang kemudian disebut feather atou kulit jads (kulit
tersamak ). Jenis kulit ini digunakan sebaga bahan baku indusiri persepatuan
dan non persepatuan, yung pads umumnya merapakan barang-barang terpakai
{fungsional), (Sunano, 2001:9-10),

Ada dua macam perbedaan dalom penyamakan kulit, kulit samak
chrome dan kulit spmak nabats (West, 1998:17). Mayoritas bohan kulit vang
digukan dalam pembustan dompet di perusahaan yaitu kulit sapi samak clrome
dan beberapa lainnya menggunakan bahan kulit samak kombinasi (chrome dan
nabati}, Bahan kulit tersebut juga memiliki jenis-jenis tertentu  sesual
kebutuhan model dompet dalam pembatanya, yang pertama sepenti kulit sapi
dengan kualitas kurang baik yang telah diproses dengan bahan  an
logsimprregnarion dan dical tutup (correctfed graind. Keduna, kuolit sapi dengan
bagaian nerf dicetak (embossed feather) meniru atnn diberi motif terentu
seperti motif kulit jeruk, kulit binatang lain dan motif-motif seusai permintaan,
yang sering juga disebut sebagai (cell printing). Ketiga, dilihat dari tujuannya
untuk dapat menutup cacat-cecat bagian nevf pada kulit atau memberi tampilan
yang lebih indah bisa disebul juga dengan {artifictel feather), (Wiryodinigrat,

2008:16-17),



D Jenis Kulit Samak

II-..I

Kulit Box

Kulit Bov merupakon kulit sapi yang disamak dengan zat

penvimak chrome, Kulit bor  dibag logi menjsdi 5 jenis kulit,

(Wiryodiningrat 2008:15-18) -

Bux fufl grafn, merupakan kulit box dengan kualitas paling baik
dengan penyamakan chrome dan di-finishing dengan cat,

Box corrected grain, adalah kulit ey yang bagian cacatnya di-buff
kemudian diisi dengan bahan ati foss (fmpregnatifon) dan dieat tutup.
Box lght buffing, merupakan kulit ey vang di-buff pada bagion cacat
pada merf | jiks keseluruhan permukaan di-buff maka akan menjadi
kulit beludru frubucks,

Box cell printig/artificial box leather, merupakon kulit box yang
bogaian sed-nya dicetak amu di-prine menyerupan motif tetentu
seporti motif kulit jeruk atan binatang lain, semisal buaya.

Bux fueir cell printing, adalah kulit bey vang diberi motif pori-pori

rambut mirp bex fill grain.

Kulit Glace

Kulit gloce merupakan  kulit kombing atou domba  yang

mempunyal permukaan yang rata, mengkilap, licin menyerupai koca

setelah disamak dengan zat chrome dan dicat.

. Kulit suede/Bulint Beludr



Cin khas kulit suede adalah bagian daging (flesh stde) yang telah
digosok halus menyerupai beludru don ada di bagian luar. Kulit suede
brasa dibust dari kulit saps atan kambing dengan proses samak chaomne.

4. Crodd Leather

Bahan mentah yang digunakan dalam pembuatan kulit ini adalah
kulit kambing atau domba dan kulit sapi. Kulit jenis ini disamak dengan
campuran logam sehinggs berwarma keemasan.

5. Putent Leather

Ciri khas kulit ini adalah permukaannya yang dilapisi selaput
{Perly Urethane atau bahan lain} sehingga berkilau menyerupal koca dan
tahan nir, meski demikian kulit jenis ini tetap fTeksibel. Kulit jenis ini bizsy
disbut juga dengan patent lminated leather atau P leather,

6. Kulit Reptil

Merupakan kuolit samak vang bahan dasarnya dinmbil dari kulit
reptil seperti bunya, biawak, ular. Kulit jenis ini disamak dengan zat samak
chrmme dtnn samak kombinasi (ohorme-svriethic alaw chrome nabari).

E. Dompet
Di datam Kamus Besar Bahasa Indonesia { 1989 = 241} dompet sdalah
tempat uang yong dibust dari kulit, plastik,dsb. Dompet adalah seatu produk
vang dibuat dori kulit atsupun kulit sintetis dengan wjuan untuk membawa
benda-benda kecil vang bermanfaat bagi pemiliknya seperti i cand, kanu

kredit, vang, dan barang-barang yang lainnya. Baliwa dompet adalah suatu



produk vang terbuat dari kulit atau bahan sintetis untuk menyimpan uang itau

barang-barang lainnya.

F. Jenis-jenis Dompet

Tenmis-jems dompet pra terdapat 7 jenis (Yoga, 2009)

!‘-.I

Bilfold Wallet

Dompet ini merupakan dompet yang paling populer digunakan oleh para
pria. Ciri khas dompet ini yang mana saku dompetnya terdin dan dua
bush yuitu kapan don kiri Tiap sakunya bisa dimanfsatkon untuk
menvimpan kirmu identims ataupun foto.

Trifeld Wallet

Meski kadang disnggap jenis vang sama seperti biljold wallet, \etapi
dompet vang satu ini memiliki bentuk vang berbeda. Memilki tiga saku,
trifeeld waller cocok digunakan untuk yang memilki banyak karte-karu
penting.

Money Clipper Wallet

Dompet yang sutu ini memilki ¢iri khas yang mana memilks clipper di
dolam dompetnyn, sehingpa bisy menjepit unng kertas. Monney elipper
waller tidak  coeok  dipunakan  jika sering  berransaksi  vang
menghasilkan uang koin.

Siim Wellet

Dompet vang sherukuran tipis ini cocok digunakan oleh orang-orang
yang menvukat desin minimalis. Hal ini berdampak mang uniuk

menyumpan van sea karmu-kartu pun menjadi terbatas. Namun jika



terbiasa menvimpan uang cash sena karu yang banvak, maka
pengeun:gan dompet ind sangst tidak disarmnkan.

5. Coin Wallet
Dompet yong satu ind dapat digunakan untuk pelengkap dan money
clipper waller. Di Indonesia, coin wallet memang tidok begitu populer
karena, mayoritas transaksi masyarakatnys menggunakan vang keras
serta kartu kredit,

. Sport Wallep
Memiliki bentuk yang mirip dengan bilifo! dan jugn irifold, tetapi sport
wafler memilki aksesoris tambahan yang memberikan kesan sporty. Tak
hanyn i, bahan vang digunakan sport wallel pun berbeda. Dompet ini
cocok digunakan oleh para pecinta alam,

T. Trave! Walley
Dompet yang berukuran panjang inl memang i desain umuk
menunjong kebutuhan rravelling penggunonya. Memiliki tempat untuk
menyimpan koin, beberap slol unng tunab, slot uniuk paspor, serin kartu
identitas lainnya. Dompet ini jadi rekomendasi yang tepat untuk yang
stika traveling,

G, Pemotegan Bahan Kulit

Teknik pemotongan pada bahan kulit sda dua eara yaitu:

. Pemotongan dengan Tangan { Hand Critting
Cara pemotongannya, bahan kulit ditetakan di atas landasan

fettting Mock) dengan posisi tententu, kemudian pola komponen diletakan



dimtas bahan kulit dan di peggang erat, ujung pisau potong yang tajam
diletakan tepot pads pinggir pola. kemudian pisao diletakan dan digerakan

memaotong bahan kulit dengan sekali potong (Basuki 2014:16).

(]

. Pemotongan dengan Mesin (Cutting Mechine!
Cara memotong bahan kulit dengan teknik tekanan (press), kulit
diletakan diatas Mock kemudian pisau jouteimg dies) diletakan diatas kulit,
dengan carn mekanis maka suatu alal penekan (fee) akan menekan pisau

dengan kekuatan tertentu hingga kulit terpotong {Basoki, 2014:19).

Gambar 1. Aturan Pemotongan sesuai Line of Tightness dengan Teknik
Pemolaon Interlock.
Sumber : Basuki, 2014:29
Menurut aturan pemotongan bahan, penataan pola. komponen
sebisa mungkin mengurangi sisa Qwaste) pada bahan kulit yang terpatong.
Teknik tersebut dilakukan dengan cara saling mengisi dan mengunc
{interfock) antar pola dengan memperhatikan aturan garis ketegangan dan
kemuluran dalam selembar kulit (e of fighiness) (Basuki 2014:19).
H. Bahan Kaln (Fabric)

Struktur dan jaringan pada kain terdiri dani benang-benang vang
dijalin bergernk lures antara sudut-sudutnya dan ditenun antars satu dengan

yang lainnys. Benang-henong yang berposisi menunst panjang kain merupakan



bagian bengang lungst fwarp). Benang-benang vang berposisi melintang
menurut lebarnya merspakan baginn vang lebih mulur doan disebut jugs sebagai
benang pakan fwefrl, (Wiryodiningrat, 2008:38),
Teknik atou cara untuk menggambar pola dan atau memotong bahan
dari bahan kain ini dapat memakai salah satu dori cora dibawah ini:
L. Sistem lungsi, pemotongan pola diatur sehingea letak pola sesum dengan
arah garis benang lungsi.
2. Sistem pakan, pemotongean pola diatur sehingga letak pola sesuni dengan
arah garis benang pakan.
1. Sistem bins; pemotongan pola diatur sehingga letak pola berposisi pada

sunti sudut-sudut tertentu dort arah gars antor benang.

e ST ey i P ]
Gambar 2. Teknik Pemotongan Bahon Kain Sistem lungsi, Sistem Pakan, dan
Sistem Bias
Sumber : Wiryodiningrat, 2008:38)

e e (I, ———

Bistem lumgsi (wep) adalah sistem pemotongan yang terbaik, karena
dengan kekuatan bensng lungsi memungkinkan tegangan yang buik dari
seluruh bagaian komponen pola (Wirvodiningrat, 2008:44).

Kuin Lapis/Pelapis (Lining)
Kain lapis/pelapis adalab bahon kain yang melapisi bagaian dalom

dompet, mempunyai peranan menyeluruh dari sebuah dompet yang sederhana



sampai yang mewah, dan pelapis juga dapar memberikan dava tnk tersendir.
Tampitan dompet bagian luar harus sepadan dengan bagaian dalam. Meskipun
yang mengetabui bagian dalam dompet hanya vang menggunakan saja, tetapi
hal ini yang menjadikan nilsi tambab dari sebuah dompet yang dimiliki
seseorang { Mazur, 2014:19),

Ketika Lapisen yang digunakan terbunt dari bahan kain pada
umumnya pengeleman serin penempelan hanya pada bagian tepinya saja, dan
posisi pada bagian ini yang dijahit setelah tepi kain lapis dilipat. Pengolesan
lem dilakukan secara merata ke kulit dan tempelkan kain saat lem masih sedikit
basah. Lapisan kain tidak sesuai jike menerapkan cara potong tepan fouf-edge
wark/drimming). (Michael, 2006:245).

Jends Jahitan

Banyuk  jenis  jalutan  yang  dapat  digunakan  untuk
menyambung/merakit komponen satu dengan lainmyn, sebagai berikut (Basuki,
2010:130-136)

1. Closed seam adalah jahit sambung yang jahitannya terletak pacda sisi dalam

tidak terlihat.

-4

Rubbung dan taping (brooklyn seam) adalah jahitan tepi sebelah dalam
bagman tumit sepaty, dengon mengampelas stau dipukul-pukul nngan
untuk memperhalus permukaannya (raflung), dan dipasang sejenis pita
untuk menutup jahitannya fraping),

3. Sifked seam adalah jenis jahitan brooklyn dengan penjahitan ganda pada

bagsian tepl pita.



Lapped seam adalah jahit sumbung vang salah satu komponennyu

memotong diatas kemponen [ainnya.

. Bumed seam/zig-zag seam adaloh juln yang komponennya diletakan

berdampingan pada masing-masing pinggirnya kemudian dijahit zig-zag.
Welted seam adalah jenis jahitan efossed seam numun disntara komponen
disisipkan selembar pita kemudian dijahit.

Pipedd seam adalah jabitan mirip dengan welled seam namum  pita
berbentuk pipa.

Chpen seom adalah jabat sambungan balik, jahitan terletak pada sisi luar
sehigea terlihat.

Bomded seam adalsh pengikatan antar kmponen denpan mengennakan

lemy, punas, dan tekanan,

. Welted sewm adaloh pengikatan dua siau lebih komponen dengan

mengeunakan panas berfrekuensi tinggi.

Maoceasin sewm odalah jenis jahitan copen seam untuk sepatu proccasin.



12. Sprug sewn adalah jahitan yang digunakan pada bagian ujung pangkal

jahitan dalam pemasangan appron sepatu.

l”_?_: # H::f é %i ,.;-""? f.,::
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Gambar 3. Beberapa Contoh Jenis Jahitan.
Sumber : Basuki, 2010:130-136

Jenis jahitan pada proes perakiton dompet yang digunakan adalah
metode jahit terbuka (open seant, Jahitan tersebut membutubkan peelakuan
khuses untuk mendapatkan basil yang bagus pada kedua sisinye. Konstruksi
aper seam ot peversed closed seam odalah jahit sambungan balik. merupakan
bentuk jahitan vang berlawanan dengan closesean. Sisi vang saling melekat
adalah bagian bawah (flesh). Bagaian tepi dari komponen yang disambung jahit
terletak pada sisi sebelah luar sehingga mengadi terfihat (Basuki, 2010:128),

K. Pelipatan (Foldng/Bend)
Proses peliputan dilokukan pada beberapa bagion komponen terteniu

sespai rancangan yang sudal dibuat, termasuk poda komponen lnimg.



Pelipatan  dapat diartikan sebagal proses menekuk/melipm bahan umuk
menyembunyikan ujung tepian menjadi serapa ( Taylor, 2009:39).

Ketika bahan kulit telah diseset, dilanjutkon dengan pengeleman
lining dopat dilipat. Lebih baik lagi fika diberi pola kertas di bagian garis tepian
ltning yang telah dilem dengan nijuan agar lebih cepat dan rapi dolom pelipatan
tepian lining (Michael, 2006:44).

Pengeleman

Pengeleman berasal don kata dasar lem atan perekat yang mendapat
imbubon menjadi kata kerja, bisa juga didefinisikan sebugai kegiatan
menyaiukin antar bahan secara bersamaan dari sebuah substansi yang mampu
menempelkan melaln kedus permukaannya (Wiryodinimgrat, 2008:81-84).
Lem sebagai bahan perekat dibuat sedemikian rupa sehingea memungkinkan
digunakan untuk menyatukan dengan cars merekatkan ontara dua material
yang sama atou yang berbeda (Attwater, 1981:39).

. Metnde Perakitan

Faced-edee comstriction dapat dianikan sebagai difahitnyvae angar
lipatan tepl yang saling berhadapan dan mened-over-edee constriction dapat
diartikan sebagai pelipatan tepi kulit yang telah diseset pada tepi bahan

pendukung lain sertn menjahitnya secarm bersamaan (West, [998:157-158)



BAR ITI

MATERI DAN METODE

A, Materd vang Diamati

Materi vang diamati penulis di UMEM Geoge Leather mulai dan
permasalahan seperti permasalahan seperti limbah, jahitan rusak, empat kerja
yang kurang ergonomi, lipatan marlng, dan pengeleman. Dalam pembahasan
tugas akhir, penulis memilih permasalahan tentang kulit hmbah karena, kulit
limbah yang dihasilkan relatif memiliki ukuran yang masih bisa dimantastkan
untuk menjadi sebuah produk. Kulit imbah vang ada di UMEKM Geoge Leather
selain dinilai penulis masih bisa dimanfaatkan untuk menjadi sebush produk.
metode penyimpanannye juga dirass kurong bagus karena dapat mengganggu
kenyamanan kerja karyawan yang sda. Sehingga berpengarub terhadap kualitas
produk yang dihasilkan. Selmin i, kulit limbah daspat berdampak pada
lingkungan, jikn kulit limbah tersebut dibiarkon lama dengan sulw ruangan
yang lembab, maka dapat menyebabkan pembusukan dan menimbulkan bau
yany tidak sedap. Pemantastan kulit limbah, dinilai akan memberikon dampak
yang lebih besar dalam menyelésaikan permasalahan yang ada.

Objek penyusunan Karya Akhir ini berups memoanfaatkan kulit
limbah yang ada di UMKM Geoge Leather. Selain it materi vang diamati
adalah proses pembuatan dompet dengen memanfantkan kalit limbah mulai
dari pengrambaran pola ke lembaran kulit, memotong kulit yang sudah dipola,

hingga proses finishing. Materi pembahasan tersebut akan menjodi sebuah



komtribusi pengembangan bidang ilone pengetahuan dan teknologi vang

bermantaat untuk perusahaan vang bergerak di bidang kulit

B. Waktu dan Tempat Pegambilan Data
Lokasi pelasksanaan pengambilan data dilakukan di tempar prodoksi Geoge
Leather, dengan rincian alamat sebagni berikut =
Alamat : Dukuh Banyubong, Desa Maguwan, Kecamatan Sambit,
Ponorogo, Jawa Timur
No. Telp < DBS 267423404
Email : Rohmadeko99@yahoo com
C. Metode Pengumpuolan Data

Penulisan tugas akhir ini menggunakan 2 metode yaitu metode primer dan
sekunder.

. Primer

. Observasi
Merupakan metode pengumpulan dota vang kompleks dikarenakan
melibatkon  beberapa  faktor  dalam  pelaksanaannya.  Metode
pengumpilan daa observasi ini dapat digunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang terjodi. Teknik ini cocok dilakukan untuk
penclitian yang bertujuan memperlajart perilku manusia, proses kerja
dan gejala alam.

b. Wawancara
Merupakun salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tata muka dengn cara anya jawab anataes peneliti dengan

narasumber



. Dukumentasi
Merupakun teknik pengumpulan daga dengan cara mengambil gambar
atay memotret proses dan masalah yang ada
2. Sekunder
Sekunder merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan

Jurmal manpun buku.

D, Metode Penvelesaian Masalah

Diketahui bahwa mayoritas penyebab masalah vang ditimbulkan
terdopatl pada proses pemolasn dan pemotongan, pada proses itulah kulit
banyak terbuang. karena proses pemolaannya masih banyak menyisakan kulit
yung terbuang percumo, déngan okuran yang Sebenomya masih dapat
dimanfaatkan menjodi produk  yang dupat dijual dipassran. Di proses
pemotongan juga banyak membuoang  lulit, karena masih oada  proses
pemotongan vang salph, diakibarkon dissst memotongnya masuk kedalam
waris pola yang ado sehingga kulit terbuang don menjadi limbah. Berikut alur

penyvelesainn misalah dari kulit limbah untuk dijadikan produk dompet:



Magoang |

[ Identifikasi Masalah ]

l

[ Rumusan Masalah ]

[ Pengumpulan Data ]

¥

I Penvelesnian Masalah ]

[ Kesimpiilan ]

Cranbar 4. Dingram Alur Tahapan Proses Pemecahan Masalah
Sumber : Penulis, 2021

Tahapan penyelesaian masalah dimulai dari kegatan magang, Magang
dilaksanakan pada tanggal 23 Maret sampai 24 April 2021 di UMEM Geoge
Leather, Banyak permasalahan di UMKM Geoge Leather seperti jahitan rusak,
pengeleman. limbah, pelipatan. Dalam pembahasan tugas akhir, penulis memilib
permusalahan kulit limbah karenn, kulit imbah yang dibasilkan UMEM Geoge
Leather memiliki ukuran yang masih bisa dimanfastkan untuk menjadi sebuah
produk. adalah banyvaknya kulit limbah yang dibiarkan begim sajo, sehingga
menimbulkan bau yang kurang sedap; don berpengaruh pada tempat kerja yang
tidak nyaman Dalam hal ini untuk mengetahui penvebab terjadi permasalahan
dilakukan whapan pengumpulan data. Doty yang diperoleh kemudian dielah uniuk
mendapatkan informasi vang lebih jelas mengenal mosalah menumpuknya kulit

limbah di UMKM Geoge Leather vang tidok dimanfaatkan untuk produk dengan



metode perancangian. Pengolahan dat berfunpgsi sebagai alat unk memecahkan
permasalahan vang terjadi kemodian didapatkan solusi untuk mengurangi limbah

kulit adatah dengan memafaatkan untuk dijadikan produk.
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